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Abstract: This research is aimed at discovering the bypss of addrass systems
and the message found in traditional ar performance. The writer used
gualitative appmach by direct ebssreation, interviaw and documentation in
collecling the data. The results show that the types of address system fournd in
the parformanca are “Simbab-simbah, Bapak, tbu, Paman, Kakang and Adfr,
Besidos that, there are also other polite address like “Fara Rawuh, Fara
Famirsa Kakung Mivah Puid®. In addition o that, the massages found are
such as islamic missions, nationatism and polite life in the society.

Abstrak: Panalilian ini barlujuan menemukan jenis-jenis sistem sapaan dan
amanal yang ditemukan pada pada pementasan seni tradisional. Panulis
menggunakan  pendekalan  kualitatil  dengan  menggunakan  observasi
langsung, terview dan dokumentasi dalam  pengumpulan  data. Hasil
penelitian ini menunjukkan babwa sistern sapaan yang ditemukan dakam
pontas tersebut adalah “simbah-simbah, Sapak, (bu, Parman, Kakang dan
Adhr®, Disamping itu, terdapal juga sapaan sepan seperti "Fara Rawoh, FPara
Pamirsa Kakung Miwah Pub. Adapun pesan yang diamanatkan adalah misi
izlam, nasionalizme. dan kehidupan sopan di masyarakat.

Kata Kunci: Sistern Sapaan, pentas seni, dan amanat.

A. Pendahuluan

Seni pentas saat ini menjedi sasuatu yang menarik di kalangan para seniman dan
selablis, dibuktikan dengan banyvaknya pentas-pentas teater dan pentas kesenian yang
melibatkan mereka, Berta-berita tentang keikutseraan para aktris {artis) dalam pentas
seni manunjukkan perhatian dan komitmen mereka di bidang seni.

Kelompok seniman di Kabupaten Magelang bahkan lelah mempunyai agenda
khusus setiap tahun untuk menyelenggarakan pentas seni hersama. Mereka larmabung
dalam komunitas lima gunung yaite gunung Merapi, Merbabu, Sumbing, Sindoro, dan
Andong. DI desa-desa di wilayah sekitar gunung-gunung tersebut ssbagian besar
mempunyail kelompok kesanian tradisional yang dibina dan dipelinara. Mereka alau
kelompok-kelompok tersebut mempunyai jenis kesenian yang beragam, yang dalam
waktu-waktu tertentu dapat diundang unluk pentas dengan imbalan dana Etihan,
persiapan dan pelaksanaan pentas dalam jumilah terfentu. Adapun kelompok kesenian
tersebut antara lain: Kesenian Topeng Ireng, Koda Lamas, Kubro Siswo. Ndayakan,
Soreng dan sabagainya.

Sebuah kelompok kesenian tradisional sesunggubnya terdin atas gabungan senitar,
sani musik, dan seni suara {seni bahaza). Bahasa yang dimaksud adalah bentuk-bentuk
pengirng tarian dengan musik ledeniu, yang dilantunkan untuk menjalin komunikasi
dengan masyarakal panontonnya.

Bahaza mempunyai fungsi utama sebagai alal komunikasi ketika interaksi sosial
berlangsung. Unsur-unsur kebahasaan yang dipilih adalah unsur-unsur kebahasaan yang
mengandung keperuan seperti sapaan, amanat, ajakan, bahkan sindiran yang ditujukan
kapada penonloniys.
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sebagaimana dinyalakan Sumarscno (2008: 20) bahasa sering dianggap sebagai
produk sosial atau produk budaya, bahkan merupakan bagian lak terpisahkan dar
kebudayaan ilu, Sebagai produk sosial alau budaya, bshasa menjadi wujud aspirasi
sasial, tindak tutur, dan panunjuk hubungan.

Penelilian tentang unsur-unsur kebahazzan dalsm seni pentas akan melibat fungsi-
fungsi bahasa berikul bentuk-bentuk kebahasaan yang terdapat dalam scgala aklivitas
pementasan  kelompok kessnian terscbut. Sebagal kesenian yang tumbuh  dan
berkembang dalam sebuah kelompok masyarakat, sangat dipengarchi oleh kondisi
masyarakat pemilik kesenian tersebut. apakah akan menjadi sesuatu yang konservatif
atau inovatif. Namun demikian kajian secara sosiolinguistik lentu akan mempertimbarng-
kan analisis linguistik dan analisis masyarakal pemakai bahasanya. Hal yang menarik
untuk dikaji, adanya unsur-unsur kabshasaan yang bersifal konservatif namun tetap
relevan bagi masysrakat zaman sakarang; di samping sarat dengan pesan-pesan moral
vang berguna. Ini yang menjadi alasan mengapa penalilizn ini dilaksanakan.

Seni menurut Sumardjan (1984 2) adalah kemampuan seseorang atau kelompok
orang untuk menciptakan berbagai impuls yang melalui salah satu pancaindera, atau
mungkin juga melalul kombinasi dari beberapa unsur pancaindera menyventuh rasa halus
manusia lain i sekitarnya sehingga lahir penghargaan terhadap nilai-nilai keindahan
impuks-impuls tadi. Terkail sapaan, Knidalaksana {1993: 191) menystakan bahwa sapaan
adalah mafem, kata, atau frasa yang dipergunakan untuk saling merujuk dalam siluasi
pembicaraan dan berbeda-bada menunut sifat hubungan antars pembicara. Artinya
dengan adanya sapaan dalam komunikasi dapat diketahoi tuturan ity ditujukan kepada
siapa. Hal ini senada dengan yang dinyatakan Katomiharjo (1988::238) bahwa sapaan
merupakan salah satu komponen bahasa yang penting, karena dalam sapaan ity dapat
ditentukan suatu inleraksi fertentu akan berlanjut, Dengan demikian kata sapaan
marupakan unsur kebahazaan yang penting dalam peristiwa tulur, karsna menandai mitra
tutur atau lawan bicara dapat mulai sualu pembicaraan, Dikatakan lebih lanjul bahwa
satlap kelompok masyarakat mempunysi pedoman yang berupa adal kebiasaan atau
norma, nilai, dan peraturan yang ditetapkan bersama olsh anggota masyarakat unluk
rengatur warganya.

B. Metode

Untuk melaksanakan penelitian tentang unsur-unsur kebahasaan dalam pentas seni
serta sistem sapaan dan amanat yang ferdapat di dalamnyas maka  diperiukan
pemahaman lentang jenis penelitiannya. Apabila dilihat dan jenis penaliiannya  maka
penslitian ini dapat dikatagorikan penelitizn kualitatif, yailu jenis penelitan vang lebih
menakankan pada upaya menghasilkan pemearan, pemahaman secara mendalam, serds
pambuahan makna dar sualu gejla atau fenomenafenomena dalam imu sosiak
kemanusiaan sebagaimana dinyatakan Aminudin {1990: 5).

Adapun karakler penelitian kualitatif menurat Bogdan & Biklen (dalam Hasan,
1988:14) mempunyai ima ciri, ialah {a) ‘natural setting' sebagai sumber data langsung
dan peneliti schagal instrumen kunci; (b) bersifal deskdptif, (¢} lebih mengutamakan
proses dari pada hasil; (d} analisis data secara induktif dan (g) makna atau ‘meaning’
mernipakan perhatian ulamanya.

Dengan pamahaman seperti yang dipaparkan di atas, maka metode penelitian YA
diterapkan dalam penelitian di sini dibagi dua yaity metode penyediaan data dan metode
analisis dala.
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C. Pembahazan

Sapaan Umum

LDalam  kesenian fradisional. saal penlas  selaly menggunakan  unsur-unsur
kabahasaan dalam bentuk sapaan kepada masyarakal yang menyaksikan pertunjukkan
tersebut. Secara umum sapasn yang digunakan adalah sapaan yang lebibh mengarah
parda perbedaan usia dalam kekerabatan maupun kemasyarakatan, Sedangkan bentuk
sapaan yang ada anlara lain: simbak, bapak, bu. paman, mas dan adik, yang merupakan
iEnjang usia.

a. Sapaan Simbah

Dalam bahasa Jawa khususnya, panggilan simbaf atau sapaan simbah digunakan
unluk menyabut stau memanggil orang yang dakam jenjang usia, dia adalah orang tertua
dalam suaty keluarga. Khusus dalam penlas seni, ditemukan syair-syair yang disapakan
kepada penonton dalam kelompok wsia ini. Adapun conloh syaimya ada di bawah ini.

Ayo simbath-simbah null dha ngibadaf

Umure ra fambah ajz kakehan polah

Lamur ra ngibadah bakal nampa susah

Mbgzok ing akheral miaku-migie kejogur kawah

Sabuah lagu dengan syair keagamaan dan diberi judul Aye Simbsh-simbak,
dilantunkan mengiting gerak tar kesenian tradigional. Ini menunjukkan penghargaan
kapada penonton yang berkategor usia tua, sehingga disapa dengan simbah. Dalam hal
ini tidak ada perbadaan laki-laki atau perempuan.

b. Sapaan Bapak
Unsur-unsur kabahaszasan lain yang digunakan untuk menyapa penonton adalah

bapak. Kata sapaan ini ditujukan kepada lelaki dewasa balk yang sudah menikah atau
tidak menikah, yang dalam tataran us@ secara umum lebih muda dibanding simbat.
Ardapun contoh syaimya di bawah ini.
* Ayo Bapak-bapak i padha anggak

Jaimana wis rupak mundhek ora kepenak

Lamun isih anggak bakala dirancak

Mbesuk ing akheral urip ketimplak-timplak.

* Pak, Bapak delercpen mainky
Afa padha ngguyL-ngguyL
Ak i ik ova lucu
Argpigin-izin, munghak ketok untumg
Ha hak ha hak hore

* Aja lalen pamrihe supays kajen
Sajake arep lali kwajibane
Bapakne, anaiimu g rewel waes
Mbok eling korning
arang wong kang lencir kuning

Capak sebagai sapaan atau panggilan dalam jenjang usia tertentu dalam masyarakat,
juna digunakan untuk menyapa pencnton pentas seni. Kala-kata tersebut dimasukkan
dalam syair yang didendangkan, Sistern sapaan ini memang sangal umum dan ini
diperhitungkan pencipta syair, sabagai bagian dari penonton.
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. Sapaan Shwa
Calam bahasa Jawa ada sapaan siwa, yang digunakan untuk menyapa atau untuk

memanggil kakalk, baik dan pihak ayah maupun ibu dalam hubungan kekerabatan. Bentuk
ini latbih sering digunakan masyarakat di perdesaan dengan tidak membadakan laki-laki
maupun perempuan. Sedangkan bentuk lain adalzh pabde dan buede, Contoh syaimya:

Ayo Siwa-siwa ahll ngandha

Jdarriarve wis luwa mundhak kakehan dosa

Lamun isift ngandha bakale nampa sangsars

Mbesuk irg akherat miaku-miaku kejegur nrala,

Sapaan yang ditujukan untuk orang yang diluakan sebagai kakak dan bapak atau

i, diperhitungkan sebagai penonton dalam pentas seni tradisional yang memang lebih
banyak dilaksanakan di perdasaan, Mereka juga disapa sebagai bagian dan suatu sistem
kernasyarakatan yang berlaku. Selain siwa di perdesaan juga digunakan sapaan parnan
untuk adik laki-laki baik dan pihak ayah maupun ibu, sebagai dalam syair borikut:

Wus winanol, Faman-paman )

Kudla Laras armiwif

Asung lefipur, sumg lelipur

Mahanana sukarand,

Apabila diperhatikan syair di atas sapaan Paman digunakan pada saat pedunjukan
akan dimulai. Kelompok ini disapa, diberitabu bahwa pentas seni akan memben hiburan
kapada penonton dan semoga dapat menjadikan sesuatu yang menyanangkan.

d. Sapaan |bu
fbu merupakan bagian terpenting dalam kehidupan masyarakat, bahkan sebagian

kegistan ada pada ibu. Sapaan iy menpakan bentuk panggilan kepada perempuan
dowasa, baik yang menikah atau tidak menikah. Sapaan ini digunakan bagi mencka yang
berbahasa ibu Jawa maupun bahasa Indonesia. Dalam bahasa Jawa sapaan ibo
mempunyal bebarapa macam antara |ain: simbok, mbok, mboke. simak, emak dan
mungkin masin ada yang [@in. Hal ini juga lebih banyak dilakukan di perdesaan, Contoh
syaimya adalah:

Bu, Sibuy delengen mainku

Angamagags montholarn

Angangge: montholan

Haya susure b

Abamg menger-menger kaya lethimu

Miaky pencik-poncik faya simbal bupuito.

Sapaan by yang menjdi bagian dar syair pentas seni menunjukkan bahwa
kelompeok ini dipertimbangkan sebagai penonton. Mereka adalah bagian dari masyarakat
yang selaly ledibat dalam  interaksi sosial, ternasuk pada  keramaian-keramaian
perunjukan pentas sani.

a. Sapaan Kakang
Kakang merupakan sapaan khas dalam babasa Jawa untuk memanggil anak laki-

laki yang lebih tua dar yang menyapa. Ada benluk lzin yang sering digunakan yaitu:
kangmas atau mas saja. Contoh syairmya ada di bawah ini;

Avo kakang-kakang nuli dha sembakhyang

Jamana wis lenggang mundhak ora karuan

Lamun ra sombahyang bakale kesingkang

Mbeasuk ing akheral rlaku-rmlaiu kejequr jurang.
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Bentuk sapaan kakang juga kebih banyak digunakan di perdesaan. Solain itu kata
kakang juga digunakan untuk kepeduan lain dalam komunikasi masyarakat. misalnya
unfuk menyebut ukuran barsng-barang tertentu dalam bahasa Jawa.

f. Sapaan Adhi

Kata adhi digunakan untuk menyapa seorang anak laki-laki alau perampuan yang
lzbih muda dan s panyvapa. Namun dalam parkambangan bahasa, juga lermasuk bahasa
Jawa, sapaan ini digunakan oleh orang tuanya dalam interaksi kelearga. Sama dengan

kata kakang, maka sapaan adfi juga digunakan unluk menyabul ukoran barang lerlaniu
dalam bahaza Jawa. Misalnva dalam kalimat jupukna panci sak adhine ki Contoh
SYAIFya:

| Ayo adhi-aahi nuli padha mga)i
Dening malgekal bakale diui
Lamun ra ngafl sira bakaic rugi
Nbeswk irg akheral milaku-migko fejegur genr

Adhuh ahik aku sing Keru, afa dadi atimu
Diuwiirwg-cluvung Koma wis nesy

Neng kali nooawa pancingan,

Wong lalil ora kelingan 2x

= Adhuh ahik aku sing Tupol
Ja plier prengat-prengut
Wong ayu dadi semrawot
Cocor bebek disosoy mart
Salahk dhewer mohon dison,
Besuk-besuk nggak lagi-iagr

Syair-ayair di alas lerdin dan dua hal, yaitu vang berhubungan dengan keagamaan
dan yang satu lagi dengan kehidupan dunia vang menyangkut hubungan laki-laki dan
porempuan. Ini marupakan bukli bahwa apa yang disiapkan dalam pedunjukan seni
rakyal adzlah sesuatu yang meliputi hubungan manusia secara horsontal sekaligus
verlikal. Samua didendangkan dengan maksud memben hiburan kepada penonton.

. Sapaan Mas
Sama dengan sapaan kakang dalam bahasa Jawa. maka sapaan mas digunakan
urluk menyebul alau memanggil lskidaki yang lebih tue dard si penyapa. Mamun
peEnggunaan sapasn mas lampaknya lebih luas dibanding kakang, dan kata tersebut tidak
digunakan untuk manyebul ukuran sualu bammng aleu benda ledentu, Bebempa sapaan
rmas dapat dilinat dalam syair berkut,
Y Klapa mudha ya mas ya kanggo rujsken
Leganana aku kang nandhang kasmaran
Ampyang qulane fawa, ya mas ya
Fiiih kacang apa pilih klapa
Diach wong fanang mbok aja sembrana 2x
Glali jenange gula, ya mas ya
Waorng fall ora rumangsa,
Sarwa sanwi ngguyoke fingkahe
Suwe-suwe kok mangkelake.
Mas mas mas aja dip/enodki
Mas mas mas aia dipoyokl
Farepku njsluk diesemi
Tingkaly lakurmu kidu agerti cara
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Afa ditinggal kapnbaden kefemuran
Mengko gak kerd ing faman
MEOK va sing eling, eiing bab zpa
Hees budaya, pancena haner kandfaom,
Sapaan mas tampaknya yang paling populer dalam syair-gyair lagu pentas sani
tradisional. Berbagai peristiwa dalam kehidupan dipaparkan juga dikaitkan dengan
budaya maupun interaksi sosialnya.

Amanat dalam Unsur Kebahasaan

Unmsur kebahaszaan vang dimaksud dalam pentas seni adalah syair-syair yang
digunakan untuk mengiringi pentas terschul. Karena syair i dilantunkan dengan kagu
terentu bersama suatu gerakan taran, maka penonton dapat menikmati keduanya
sckaligus. Ini merupakan benluk komunikasi aklil sepihak dalam interaksi sosial yang
rmenggqunakan bahasa.

sabagai sebuah syair lerdin dari bentuk dan isi. Dan segi isi inilah maka amanat
tersebut dapat dianalisis. Ponganalisisan amanat ini merupakan bagian dan hakekal puisi,
dan hakskal puisi vang memnpakan amanat biasanya berbentuk pesan moral. Menuwrut
definizi moral sebagaimana dalam KBE] (1994 mangandung ajaran budi pekarti tantang
baik bunuk vang diterima umum mengenai perbuatan, sikap, kewajiban dsb. Pesan moral
ini biasanya terdapat dalam syair-syair lagu pengiing yang disampaikan  kapada
pananion. Amanal berisi fentang saran yang berhubungan afaran moral terentu yang
sifatnya praktis. yang bisa dicorna dengan modah. Qksh karana ilu kadang bansi agpkan,
sindiran, pelajaran dan lain-lain.

Adapun amanal yang terdapst dalam syair-syair dapat dibagi dalam kelompok:
agama, nasionalisme, =opan santun dan hal-hal yvang bersifat hiburan atau kegembiraan.

D. Simpulan

Pentas seni merupakan sesuatu yang tetap menark bagi masyarakat hingga kini.
Seperti kesenian tradisional yang lebih banyak tumbuh i perdesaan, sering menjdi
tontonan gratis bagi masyarakainya. Keberadaannya selain menjadi identitas  suatu
wilayah atau desa, juga bergantung pada banyak sedikitnya order partunjukan. Ordar
tersebut dapat berasal dari perorangan, instansi atau kepeduam desa pada peristiva-
poristiwa terfentu. Oleh karena itu mereka mengadakan pentas seni karena diundang
pada hajalan keluarga, pesta rakyat bemsih desa, atau ulang tahun instansi,

Dar kajian tentang unsur-unsur kebahaszaan, tarkait dangan sistem sapaan dan
amanat yang terkandung di dalamnya dapat disimpulkan sebagai berikut.

(1) Hampir semua sistem sapaan yang bardaku umum di Indonesia, khususnya di dalam
masyarakal Jawa digunakan untuk menyapa penonton. Bentuk-bentuk sapaan itu
dapat berdasarkan tinghat usia dan kekerabatan seperti: simbah, bapar, bu. Paman,
kakang, rmbakyu, adhi. Dapat pula berdasarkan jenis kelamin. Misalnya para rawuh
atau para pamirsa kakung miwah puln. Juga sapaan akrab dalam kesetaraan seperti
para kanca, sedulurky kabeh dan sebagainya,

{2) Ada unsur-unsur bahasa Jawa Kuno yang masih digunakan dalam sislam sapaan,
misalnya: amba, nirg, sira, di samping unsur-unsur leksikon seperti: asung pudya,
anglefipur, amriksan dan sebagainya.

{3) Amanat yang terdapat dalam syair lagu-lagu pengiring sangat lengkap berisi tentang
naschat mengenai hidup yang benar menurul agama. Seperi juga hidup meanurut
tatanan negamm supaya rakyat sejghitera, makmur dan juga bensi ajakan untuk
menghadapd hidup ini dengan kagembiraan.
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